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prices for the next few periods. Autoregressive Integrated Moving
Keywords: Average (ARIMA) and Time Series Regression (TSR) are models that
stock price: ARIMA; TSR- can be used in forecasting time series data. This study aims to compare
ARIMA: MAPE the accuracy of forecasting the stock price of PT Bank Central Asia

Tbk. using the ARIMA and hybrid TSR-ARIMA models based on the
MAPE value. The data used is daily stock price data on weekdays of
PT Bank Central Asia Tbk. obtained from the Yahoo Finance with the
period June 24, 2022 to June 13, 2023. The result shows that the best
ARIMA model is ARIMA (1,1,0) with MAPE values of training and
testing data are 0,9624% and 0,4632% respectively, while the best
TSR-ARIMA model is TSR-ARIMA (1,1,0) with MAPE values of
training and testing data are 0,9628% and 0,4467% respectively. Thus,
TSR-ARIMA is the best model because it has a smaller MAPE value
of testing data.

1. PENDAHULUAN

Saham merupakan dokumen berharga sebagai suatu tanda kepemilikan perusahaan,
dimana pemegang saham berhak memperoleh keuntungan dari kekayaan perusahaan
(Rusdin, 2008). Saham PT Bank Central Asia Thk. (BBCA.JK) sebagai salah satu saham
indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia, dimana saham tersebut memiliki likuiditas yang tinggi
(PT Bursa Efek Indonesia, 2023). Harga saham terus mengalami perubahan setiap harinya
berdasarkan harga penutupan di bursa efek sehingga para investor perlu memperkirakan
potensi keuntungan dan kerugian yang mungkin terjadi. Salah satu kunci untuk
memperkirakan harga saham selama beberapa periode ke depan adalah dengan melakukan
peramalan.

Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) dan Time Series Regression
(TSR) dapat diaplikasikan untuk memodelkan peramalan data time series. Kedua model
tersebut telah digunakan dalam banyak penelitian sebelumnya. Model ARIMA digunakan
oleh Buchori dan Sukmono (2018) untuk meramalkan produksi makanan di PT XYZ.
Kurniasi, dkk. (2021) menggunakan model ARIMA pada data harga saham PT Bank Central
Asia Tbk. Model yang memenuhi dengan data yang diuji adalah model ARIMA (0,1,0),
ARIMA (0,1,1) dan ARIMA (0,2,2). Analisis regresi linier pernah diterapkan oleh Ayuni
dan Fitrianah pada 2019 untuk memprediksi penjualan properti di PT XYZ. Hasil
menunjukkan bahwa model TSR linier dikatakan sangat baik berdasarkan nilai MSE, RMSE,
dan MAPE masing-masing kurang dari 3%.

Wirdyacahya dan Prastuti (2022) menggunakan TSR dan ARIMA untuk meramalkan
permintaan semen di PT XYZ. Penelitian tersebut menerapkan data bulanan permintaan
semen dari Januari 2015 sampai Desember 2020. Hasil perhitungan menggambarkan bahwa
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model paling baik adalah model TSR dengan perolehan nilai RMSE sebesar 0,49%,
sedangkan RMSE dari model ARIMA sebesar 0,53%.

Desi dkk. (2022) meramalkan harga saham PT Unilever Indonesia Thk dengan
menggunakan model hibrida TSR-ARIMA. Data yang digunakan merupakan data harga
penutupan saham PT Unilever Thk dengan periode 4 Januari sampai 30 Desember 2021
dengan pola data berupa pola tren. Model terbaik yang didapatkan adalah TSR-ARIMA
(0,1,1) dengan nilai MAPE sebesar 1,35%.

Peramalan menggunakan model hibrida diperkenalkan oleh Zhang pada tahun 2003
dengan mengombinasikan dua atau lebih model. Suhartono dkk. (2018) melakukan
penelitian menggunakan hibrida SSA-TSR-ARIMA untuk meramalkan data bulanan
kebutuhan air di Kabupaten Wonogiri untuk periode Januari 2006 hingga Agustus 2007.
Model hibrida SSA-TSR-ARIMA menjadi model terbaik dengan perolehan nilai MAPE data
testing 9,37, sedangkan nilai MAPE data testing SSA-ARIMA sebesar 13,02. Model
ARIMA menghasilkan nilai MAPE data testing masing-masing sebesar 9,64.

Arumsari dan Dani (2021) menggunakan TSR dan hibrida TSR-ARIMA pada
peramalan jumlah penumpang maskapai penerbangan Amerika Serikat. Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa model hibrida TSR-ARIMA menghasilkan nilai MAPE 3,061%,
sedangkan besaran MAPE dari model TSR adalah 7,902%. Ramadani dkk. (2022)
menggunakan model TSR dan hibrida TSR-ARIMA pada peramalan harga saham PT.
Telkom Indonesia Tbk. kemudian diperoleh hasil bahwa model hibrida TSR-ARIMA
menghasilkan MAPE sebesar 1,88%, sedangkan model TSR memiliki nilai MAPE sebesar
12,072%.

Berdasarkan uraian di atas, kinerja model TSR-ARIMA berdasarkan nilai MAPE dapat
dikatakan lebih baik daripada model ARIMA dalam menangani data berpola tren. Pola yang
terbentuk dari data harga saham harian PT. Telkom Indonesia Tbk. yang dianalisis oleh
Ramadani dkk. adalah pola tren. Demikian juga data harga saham PT Bank Central Asia
Tbk. pada penelitian ini mempunyai pola yang hampir sama dengan data tersebut.
Berdasarkan hal tersebut, maka model TSR-ARIMA diterapkan pada data harga saham PT
Bank Central Asia Thk. dan model ARIMA digunakan sebagai pembanding. Evaluasi hasil
peramalan diukur menggunakan nilai MAPE.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Saham merupakan dokumen berharga sebagai suatu tanda kepemilikan perusahaan
dimana pemegang saham berhak memperoleh keuntungan dari kekayaan perusahaan
(Rusdin, 2008). Seseorang berinvestasi ke perusahaan bertujuan agar mendapatkan
keuntungan. Fluktuasi harga saham dipengaruhi oleh permintaan dan penawaran dari pihak
pembeli dan pihak penjual saham sehingga harga saham mengalami perubahan secara cepat
dalam waktu yang relatif singkat (Darmadji dan Fakhrudin, 2012). Naik turunnya
permintaan saham berpengaruh terhadap likuiditas saham tersebut.

Data time series merupakan serangkaian data suatu variabel yang diamati selama
beberapa waktu yang berurutan (Hanke dan Wichern, 2014). Data time series yaitu data yang
dirangkai berdasarkan urutan waktu untuk mengamati perkembangan aktivitas seperti harga,
perkembangan penjualan, dan lain-lain. Terdapat empat macam pola data time series yakni
pola horizontal, tren, musiman, dan siklis (Makridakis, dkk., 1998).

ARIMA cocok digunakan untuk peramalan data time series jangka pendek. Data yang
dianalisis dengan model ARIMA merupakan data yang sudah memenuhi Kriteria
stasioneritas. Model ARIMA (p,d,q) secara umum (Wei, 2006) direpresentasikan pada
persamaan (1).
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¢p(B)(1 = B)*Z; = 6,(B)a; (1)
dengan Z, merupakan nilai data periode ke-t, ¢, merupakan parameter AR orde p dengan
p = 1,2, ..., p, B adalah operator backshift, d merupakan orde diferensiasi nonmusiman, 6,
merupakan parameter MA orde q dengan q = 1,2, ..., q, a; merupakan error periode ke-t,
diasumsikan berdistribusi normal dan independen.

Penentuan nilai orde p dan g dalam memodelkan ARIMA dilakukan dengan melihat
plot Autocorrelation Function (ACF) dan Partial Autocorrelation Function (PACF) data
yang telah memenuhi kriteria stasioneritas (Wei, 2006). ACF merupakan koefisien yang
menggambarkan hubungan linier antara Z, dengan Z,,,. Nilai ACF antara Z, dan Z,,,
dengan y, = Var(Z,) = Var(Z.,) adalah autokovariansi antara Z, dan Z;, . Perhitungan
ACF dijabarkan oleh Wei (2006) dalam persamaan (2).

A _ Tk _ LD Zen=D) , _
Pe= =S k=012, )
dengan Z = Z?=1% merupakan rata-rata sampel.

PACF atau fungsi autokorelasi parsial adalah korelasi antara Z; dan Z,,, dengan
menghilangkan hubungan linier dalam variabel Z;,1,Z;,2, ..., Zt4+1+1- PACF dijabarkan
oleh Wei (2006) dalam persamaan (3).

~ _ ﬁk+1—2f=1 PrjPr+1-j

Prs1k1 = S
dengan ¢r+1,; = Prj — Prav k1 Prrr1—j UNtUKj = 1,2, ... k.

Stasioneritas data memiliki dua jenis, yakni stasioner terhadap variansi dan stasioner
terhadap rata-rata. Data yang sudah memenuhi kriteria stasioneritas ditandai dengan plot
data time series dimana data berfluktuasi di sekitar rata-rata yang tetap dan plot ACF
menunjukkan lag pertama berada di luar batas pita kepercayaan kemudian turun secara cepat
menuju nol. Pemeriksaan stasioneritas terhadap variansi dapat dilihat dari nilai lambda (4).
Data dikatakan sudah stasioner apabila nilai A = 1. Apabila data belum memenuhi kriteria
stasioneritas terhadap variansi, langkah selanjutnya adalah melakukan transformasi
menggunakan rumus pada persamaan (4) Wei (2006).

3)

zi-1
2T =" A#EO0 )
ln(Zt),/l = 0

dengan ZT adalah nilai transformasi data periode ke-t.

Metode diferensiasi dapat digunakan untuk mengatasi ketidakstasioneran data terhadap
rata-rata. Diferensiasi nonmusiman ditulis dalam persamaan (5).

Z)' =7y —Zi 4 (5)
dengan Z," merupakan nilai data setelah dilakukan diferensiasi dan Z,_, merupakan nilai
data pada periode ke-t — 1.

TSR adalah suatu model yang menunjukkan pengaruh variabel independen waktu t
dengan variabel dependen. Model TSR secara umum (Bowerman dan O’Connell, 1993)
dimodelkan dengan persamaan (6).

Vi =T +S5; + & (6)
dengan Y; merupakan variabel dependen komponen TSR periode ke-t, T; adalah komponen
tren periode ke-t, S; adalah komponen musiman periode ke-t, dan &, merupakan error
periode ke-t.

Jika model TSR memiliki pola tren linier, maka persamaan (6) dapat dituang dalam
persamaan (7).

Y, =T, + & (7)
Yo = Bo + Bt + & (8)
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dengan B, merupakan parameter tetap dan 5; merupakan parameter ke-1.

Pemodelan TSR memungkinkan penggunaan variabel dummy. Model TSR berpola
musiman memiliki variabel dummy, dengan anggapan s adalah periode musiman. Penulisan
indeks s disesuaikan dengan rentang periode, misalnya pada periode musiman kuartalan,
maka s = 4, untuk bulanan s = 12. Model TSR yang memiliki pola musiman dituliskan
dengan

Yo = B1S1e + B2S2e + -+ BsSse + & )
dengan S, adalah variabel dummy untuk data dengan pola musiman pada waktu t. Jika t
merupakan bagian dari musim ke-i, maka S;, akan bernilai 1, sedangkan jika t bukan
merupakan bagian dari musim ke-i, maka S; , akan bernilai O.

Model hibrida TSR-ARIMA merupakan kombinasi antara model TSR dan model
ARIMA, dimana nilai residu TSR dimodelkan dengan menggunakan ARIMA selanjutnya
nilai peramalan kedua model tersebut dijumlahkan. Model hibrida TSR-ARIMA ditulis
dalam persamaan (10).

H=Y+27 (10)
dengan H, adalah estimasi model hibrida TSR-ARIMA, ¥, adalah estimasi dari model TSR,
serta Z, merupakan estimasi model ARIMA yang dibangun dari data residu TSR.

Uji signifikansi parameter model dilakukan dalam menentukan kelayakan suatu
parameter untuk masuk ke model ARIMA. Berikut pengujian signifikansi parameter yang
dijabarkan oleh Wei (2006) untuk model AR(p).

Hy: ¢, = 0 (parameter model AR tidak signifikan)
Hy: ¢, # 0 denganp = 1,2, ..., p (parameter model AR signifikan)
Statistik pengujian
__%
thitung - SE((fbp) (11)
Berikut pengujian signifikansi parameter untuk model MA(g)
Hy: 6, = 0 (parameter model MA tidak signifikan)
Hy:6, # 0 dengan g = 1,2, ..., q (parameter model AR signifikan)
Statistik pengujian
— Qq
thitung - qu) (12)
dengan SE(¢,) menunjukkan standar error dari estimasi parameter AR, SE(8,)
menunjukkan standar error dari estimasi parameter MA, dan n merupakan banyaknya
observasi, serta p merupakan jumlah parameter.
Kriteria keputusan: menolak H, jika |thitung| > t( _p) atau jika p-value < a.

E,n

Pemeriksaan diagnostik bertujuan untuk mengetahui kelayakan model. Pemeriksaan
diagnostik model terdiri atas uji normalitas dan uji independensi. Uji Kolmogorov-Smirnov
dapat diterapkan dalam pengujian asumsi kenormalan residu (Gujarati, 2004). Tahapan uji
asumsi normalitas residu dilakukan dengan hipotesis:
H,: residu berdistribusi normal
H;: residu tidak berdistribusi normal
Statistik pengujian:

Dhitung = SupIS(x) —F ()| (13)

Kriteria keputusan: menolak Hy jika Dyjeyng > Dy pn atau jika p-value < a.

Uji independensi dilakukan untuk melihat apakah ada korelasi pada residu. Uji
independensi dilakukan menggunakan uji Ljung-Box dengan hipotesis:
Hy:p1 = p, = ... = pi = 0 (tidak terdapat korelasi antar nilai residu)
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H;: minimal ada satu p, # 0,k = 1,2, ..., K (terdapat korelasi antar nilai residu)
Statistik pengujian:
~2
Q =n(n+2)2’,§=1%,n>1{ (14)
dengan K adalah lag maksimal, p; merupakan autokorelasi residu lag ke-k, danm = p +
q.
Kriteria keputusan: menolak H, jika Q > )((2,1; k-m) atau jika p-value < a.
MAPE digunakan mengevaluasi kesalahan suatu nilai peramalan. Nilai MAPE yang

semakin kecil mengindikasikaan bahwa hasil peramalan semakin baik. Nilai MAPE

dirumuskan dengan
|Z¢—Z¢|
|Z¢l

MAPE = (>3, “2) x 100% (15)

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laman Yahoo Finance
(2003) berupa data harga penutupan saham harian pada hari kerja PT Bank Central Asia Tbk.
Sebanyak 239 data dari periode 24 Juni 2022 hingga 13 Juni 2023 dibagi menjadi 232 data
training dan 7 data testing. Berikut merupakan langkah analisis yang dilakukan dalam
penelitian ini.

1. Melakukan pemodelan ARIMA pada data training. Tahapan pemodelan yang dilakukan
diuraikan sebagai berikut.

a) Melakukan pemeriksaan kestasioneritasan data terhadap variansi dan rata-rata. Data
yang belum memenuhi kriteria stasioneritas terhadap variansi dilakukan proses
transformasi. Data yang belum memenuhi kriteria stasioneritas terhadap rata-rata
dilakukan proses diferensiasi menggunakan persamaan (4).

b) Menentukan model ARIMA dengan melihat plot ACF dan PACF data yang telah
memenuhi Kriteria stasioneritas.

c) Melakukan uji signifikansi model ARIMA sesuai dengan persamaan (11) dan (12).

d) Melakukan pemeriksaan diagnostik model meliputi asumsi normalitas
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov yang merujuk pada persamaan (13) dan
asumsi independensi dengan menggunakan uji Ljung-Box pada persamaan (14).

e) Menentukan model ARIMA yang memenuhi semua kriteria pengujian.

f) Melakukan peramalan menggunakan model ARIMA yang memenuhi semua
kriteria pengujian.

g) Menghitung besaran MAPE untuk data training dan data testing menggunakan
persamaan (15).

2. Melakukan pemodelan data training dengan model hibrida TSR-ARIMA. Pemodelan
hibrida TSR-ARIMA dilakukan dengan tahapan sebagai berikut.

a) Melakukan pemodelan TSR dengan data harga saham sebagai variabel dependen
dan periode waktu sebagai variabel independen kemudian menghitung nilai residu
dari model tersebut sesuai dengan persamaan (7).

b) Melakukan pengecekan stasioneritas residu model TSR.

¢) Mengidentifikasi model ARIMA dari residu TSR dengan langkah yang sama
dengan poin 1(b) sampai 1(f).

d) Menggabungkan hasil peramalan model TSR dan model ARIMA sehingga
didapatkan nilai peramalan hibrida TSR-ARIMA seperti pada persamaan (10).

e) Menghitung besaran MAPE untuk data training dan data testing menggunakan
persamaan (15).
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3. Melakukan perbandingan hasil peramalan berdasarkan nilai MAPE data training dan
data testing.
Dalam penelitian ini, pemodelan dan peramalan data dilakukan menggunakan bantuan
software Minitab 19 dan Microsoft Excel.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap awal yang dilakukan sebelum melakukan peramalan yaitu melihat pola data. Pola
data dilihat dari plot time series untuk mengidentifikasi apakah data berpola tren atau
musiman.
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Gambar 1. Plot Time Series Data Training

Gambar 1 mengindikasikan adanya pola tren naik pada data harga saham harian PT
Bank Central Asia Tbk. sehingga data dikatakan tidak stasioner. Selain itu, Gambar 1 juga
menunjukkan tidak adanya pola musiman pada data tersebut.

Setelah melihat pola data, langkah selanjutnya adalah melakukan pemeriksaan
stasioneritas data. Hasil pemeriksaan didapatkan nilai A = 0 yang berarti bahwa data belum
stasioner terhadap variansi. Transformasi dilakukan untuk menstasionerkan data terhadap
variansi menggunakan persamaan (4). Hasil transformasi menunjukkan nilai A = 1,2 yang
menunjukkan bahwa data sudah stasioner sehingga tidak perlu transformasi lagi.

Pemeriksaan stasioneritas data terhadap rata-rata dilakukan dengan melihat plot ACF.
Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa data hasil transformasi belum memenuhi kriteria
stasioneritas terhadap rata-rata sehingga dilakukan proses diferensisasi. Proses diferensiasi
menghasilkan plot time series dengan data berfluktuasi di sekitar nilai rata-rata yang tetap
dan tidak adanya pola tren menaik atau menurun.
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Gambar 2. Plot ACF Sesudah Diferensiasi

JURNAL GAUSSIAN Vol. 13, No. 1, Tahun 2024 Halaman 294



Plot ACF pada Gambar 2 mengindikasikan bahwa lag 1 berada di luar batas kritis dan
terpotong pada lag sesudahnya sehingga data dikatakan sudah memenuhi kriteria
stasioneritas dengan kemungkinan orde q adalah 0 dan 1.

Partial Autocorrelation

105 0 1 200 25 30 35 40 45 50 55
Lag

Gambar 3. Plot PACF Data Sesudah Diferensiasi

Plot PACF data sesudah diferensiasi diilustrasikan pada Gambar 3 mengindikasikan
kemungkinan orde p yaitu 0 dan 1 karena lag pertama pada plot PACF berada di luar batas
kritis dan terpotong pada lag sesudahnya. Kemungkinan model ARIMA antara lain ARIMA
(1,1,0), ARIMA (1,1,1), dan ARIMA (0,1,1).

Setelah diperoleh kemungkinan model ARIMA, dilakukan pengujian signifikansi
parameter model. Hasil pengujian terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengujian Signifikansi Parameter Model ARIMA

Model Parameter Koefisien p-value
ARIMA (1,1,0) AR 1 -0,1518 0,022
AR 1 -0,7250 0,001
ARIMA (1,1,1) MA 1 05090 0014
ARIMA (0,1,1) MA 1 0,1381 0,036

Semua model menghasilkan p-value < a = 0,05 sehingga parameter pada ketiga model
tersebut dikatakan signifikan.

Pengujian normalitas residu menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov menghasilkan p-
value > a = 0,05 untuk model ARIMA (1,1,0) dan ARIMA (0,1,1) sehingga kedua model
tersebut memenuhi asumsi normalitas. Uji Ljung-Box pada pengujian independensi pada lag
ke-12 menghasilkan nilai p-value seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji Asumsi Independensi Residu Model ARIMA (1,1,0) dan ARIMA (0,1,1)

Model Lag Q p-value
12 6,55 0,834
ARIMA (1,1,0) 24 15,95 0,857
12 7,08 0,793
ARIMA (0,1,1) 24 16,45 0,835

Karena nilai p-value > a = 0,05 untuk semua model, maka semua model memenuhi asumsi
independensi.

Model yang memenuhi pengujian signifikansi dan diagnostik adalah model ARIMA
(1,1,0) dan ARIMA (0,1,1). Perhitungan nilai MAPE data training dan data testing model
ARIMA (1,1,0) masing-masing adalah 0,1329% dan 0,4632%, sedangkan nilai MAPE data
training dan data testing model ARIMA (0,1,1) masing-masing sebesar 0,1469% dan
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0,5097%. Model ARIMA (1,1,0) menghasilkan nilai MAPE lebih rendah sehingga dianggap
sebagai model yang lebih baik. Persamaan model ARIMA (1,1,0) dituliskan dengan
persamaan berikut.

7, =0,8482Z,_, + 0,1518Z,_,

Model hibrida TSR-ARIMA adalah model analisis data time series yang
menggabungkan model TSR dengan model ARIMA. Gambar 1 menunjukkan adanya
komponen tren linier sehingga dalam pemodelan ini diterapkan variabel dummy berupa
waktu (t). Persamaan (16) hasil pemodelan menggunakan TSR dituliskan sebagai berikut:

Y, = 7710,90 + 6,077t (16)
Langkah berikutnya adalah melihat plot time series residu TSR untuk mengidentifikasi
apakah data residu TSR sudah memenuhi Kkriteria stasioneritas.
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Gambar 4. Plot Time Series Residu TSR

Gambar 4 menunjukkan bahwa residu TSR belum memenuhi kriteria stasioneritas
sehingga perlu dilakukan diferensiasi nonmusiman. Plot time series hasil diferensiasi
mengindikasikan bahwa data berfluktuasi di sekitar rata-rata yang tetap.
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Gambar 5. Plot ACF Residu TSR Setelah Diferensiasi

Plot ACF pada Gambar 5 menandakan lag pertama berada di luar batas kritis dan
terpotong pada lag sesudahnya sehingga data dikatakan sudah memenuhi kriteria
stasioneritas dengan kemungkinan orde g adalah 0 dan 1.
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Gambar 6. Plot PACF Residu Sesudah Diferensiasi

Plot PACF pada Gambar 6 menandakan bahwa kemungkinan orde p yaitu 0 dan 1 karena
lag pertama plot PACF berada di luar batas kritis dan terpotong pada lag sesudahnya.
Kemungkinan model TSR-ARIMA adalah TSR-ARIMA (1,1,0), TSR-ARIMA (1,1,1), dan
TSR-ARIMA (0,1,1). Hasil pengujian signifikansi parameter dirangkum pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji Signifikansi Parameter Model TSR-ARIMA

Model Parameter Koefisien p-value
TSR-ARIMA (1,1,0) AR 1 -0,1620 0,014
AR 1 -0,7290 0,000
TSR-ARIMA (1,1,1) MA 1 -0,5970 0,011
TSR-ARIMA (0,1,1) MA 1 0,1494 0,024

Semua model memiliki p-value < a = 0,05 sehingga dikatakan semua model memenuhi
pengujian signifikansi yang artinya semua parameter semua model signifikan.

Pengujian normalitas residu menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov memperoleh p-
value > a = 0,05 untuk model TSR-ARIMA (1,1,0) dan model TSR-ARIMA (0,1,1)
sehingga kedua model tersebut dikatakan memenuhi pengujian normalitas. Uji Ljung-Box
untuk pengujian independensi dengan menggunakan pada lag ke-12 dapat dilihat dari Tabel
4,

Tabel 4. Uji Asumsi Independensi Residu Model Hibrida TSR-ARIMA (1,1,0) dan TSR-

ARIMA (0,1,1)
Model Lag Q p-value
12 7,31 0,774
TSR-ARIMA (1,1,0) 24 16,69 0,824
12 7,84 0,727
TSR-ARIMA (0,1,1) 24 17,18 0,800

Nilai p-value > a = 0,05 pada kedua model, sehingga dapat dikatakan kedua model
memenuhi asumsi independensi.

Model yang memenuhi pengujian signifikansi parameter dan pemeriksaan diagnostik
adalah model TSR-ARIMA (1,1,0) dan TSR-ARIMA (0,1,1). Besaran MAPE data training
dan data testing yang dihasilkan oleh model TSR-ARIMA (1,1,0) masing-masing adalah
0,1429% dan 0,4467%, sedangkan nilai MAPE data training dan data testing yang dihasilkan
oleh model TSR-ARIMA (0,1,1) masing-masing adalah sebesar 0,1567% dan 0,4603%.
Model TSR-ARIMA (1,1,0) menghasilkan nilai MAPE lebih kecil sehingga dianggap
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sebagai model yang lebih baik. Persamaan model ARIMA (1,1,0) dari residu TSR ditulis
dengan persamaan (17)
Z, =0,8380Z,_, + 0,1620Z,_, (17)
Model TSR pada persamaan (16) digabungkan dengan persamaan (17) menjadi model
hibrida TSR-ARIMA yang dapat dituliskan ke dalam persamaan (18).
H=Y+27
H,=7710,9 + 6,077t + 0,8380Z,_, + 0,1620Z,_, (18)
dengan Z;_; merupakan residu TSR periode waktu t — 1 dan Z,_, merupakan residu TSR
periode waktu t — 2.
Perbandingan hasil peramalan pada harga saham PT Bank Central Asia Thk. untuk 7
periode ke depan menggunakan model ARIMA dan TSR-ARIMA dirangkum dalam Tabel
5.

Tabel 5. Perbandingan Nilai MAPE Model ARIMA dan TSR-ARIMA

Model __MAPE :
Data training Data testing
ARIMA 0,1329% 0,4632%
Hibrida TSR-ARIMA 0,1429% 0,4467%

Tabel 5 menunjukkan bahwa model hibrida TSR-ARIMA untuk meramalkan harga
saham PT Bank Central Asia Tbk. menghasilkan nilai MAPE data testing lebih kecil yaitu
0,4467%, sedangkan nilai MAPE data testing model ARIMA sebesar 0,4632%. Oleh karena
itu, peramalan PT Bank Central Asia Tbk. menggunakan model hibrida TSR-ARIMA lebih
baik daripada model ARIMA.

5. KESIMPULAN

Penggunaan model TSR-ARIMA untuk peramalan pada penelitian ini memperoleh hasil
lebih baik dibandingkan menggunakan model ARIMA. Model paling baik untuk data harga
saham PT Bank Central Asia Thk. pada penelitian ini adalah TSR-ARIMA (1,1,0). Model
TSR-ARIMA menghasilkan nilai MAPE data training dan data testing masing-masing
sebesar 0,1429% dan 0,4467%, sedangkan nilai MAPE yang dihasilkan dari model ARIMA
untuk data training dan data testing masing-masing sebesar 0,1329% dan 0,4632%.
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